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ABSTRAK

Penambahan tepung kunyit sebagai feed aditif alami pada pakan dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas sapi pedaging. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pemberian tepung kunyit
pada pakan terhadap produktivitas sapi peranakan Ongole. Penelitian dilaksanakan di PGS. Joe Cipir
Desa Jati Indah, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan materi 9 ekor sapi peranakan Ongole jantan berumur + 1,5 tahun yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu sapi dengan bobot badan 181,66+8,12 kg, 259,16+2,56 kg,
dan 355,83+8,12 kg. Kandungan nutrisi ransum kontrol adalah protein kasar 8,82% dan TDN 61,62%.
Perlakuan yang diberikan berupa ransum kontrol + 0% tepung kunyit (T0), ransum kontrol + 0,5% tepung
kunyit (T1), dan ransum kontrol + 1% tepung kunyit (T2). Penelitian dilakukan selama 35 hari yaitu 7 hari
periode adaptasi pakan dan 28 hari periode perlakuan. Penambahan tepung kunyit (Curcuma longa) pada
pakan sapi Peranakan Ongole hingga 1% tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap konsumsi bahan
kering, akan tetapi berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian dan konversi
pakan. Penambahan tepung kunyit level 1% bahan kering menunjukkan hasil terbaik terhadap pertambahan
bobot badan harian dan konversi pakan.

Kata kunci: kunyit, feed aditif alami, sapi peranakan Ongole, produktivitas
ABSTRACT

The experiment aimed to evaluate the adduction of turmeric flour in the ratio on the productivity of
Ongole cross cattle. The purpose of the study was to evaluate the effect of turmeric flour in the ratio on
dry matter consumption, daily gain, and feed conversion ratio of Ongole cross cattle. The study was done
at PGS Joe Cipir Jati Indah Village, Tanjung Bintang District, South Lampung Regency. The Study used 9
Ongole Cross Cattle males, divided into three groups according to the average body weight of 181,66+8,12
kg, 259,16+2,56 kg, and 355,83%8,12 kg with randomized block design with three treatments and three
groups. The control ratio was containing 8.82% crude protein and 61,62% TDN. They were fed a rations
with control rations + 0% turmeric flour (T0), control ration + 0.5% turmeric flour (T1) and control
ration + 3% turmeric flour (T2). The study was conducted for five weeks, one week of adaptation, and four
weeks of data collection. The results of the study showed that the addition of 1% of turmeric flour had a
significant effect (P<0.05) on daily body weight gain and feed conversion ratio but had no significant effect
(P>0,05) on dry matter consumption. The addition of 1% of turmeric flour had a significant effect (P<0.05)
on daily body weight gain and feed conversion ratio but had no significant effect (P>0,05) on dry matter
consumption. The addition of 1% turmeric flour showed the best daily weight gain and feed conversion
ratio.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan kesejahteraan perekonomian
masyarakat, konsumsi protein hewani
semakin meningkat. Total konsumsi daging
sapi di Indonesia tahun 2018 sebesar
124,292 juta ton, dan tidak diimbangi
dengan produksinya sebesar 4,779 juta ton
(Dirjen PKH Kementan, 2019). Kekurangan
daging tersebut dipenuhi dari impor sapi dan
daging beku dari luar negeri. Dalam rangka
mengurangi jumlah impor sapi dan daging
dengan upaya peningkatan produktivitas sapi
potong lokal dengan perbaikan kualitas pakan.
Sapi peranakan Ongole banyak dipelihara oleh
peternak rakyat karena merupakan sapi lokal
asli Indonesia yang memiliki kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan yang sangat
baik (Menteri Pertanian Republik Indonesia,
2012). Peternak biasanya memanfaatkan
limbah pertanian, perkebunan dan industri
sebagai bahan pakan penyusun ransum karena
harganya terjangkau. Rendahnya kualitas
nutrien pada bahan pakan limbah pertanian

menyebabkan produktivitas ternak tidak
optimal.
Penambahan rimpang atau bahan

herbal seperti temulawak, kunyit dan jahe
sebagai pakan aditif alami dapat dilakukan
untuk upaya peningkatan produktivitas sapi
pedaging. Wati dan Yusuf (2019) menyatakan
bahwa penambahan tepung temulawak hingga
level 3% dari bahan kering pakan memberikan
pengaruh positif terhadap produktivitas
Sapi  Peranakan Simmental. Rimpang-
rimpangan merupakan alternatif pakan aditif
alami yang diberikan untuk meningkatkan
konsumsi pakan dan status kesehatan ternak
sehingga diharapkan produktivitas ternak
meningkat. Penggunaan pakan aditif alami
bagi ternak lebih dianjurkan karena harga
yang terjangkau, mudah diperoleh dan tidak
akan meninggalkan residu pada produk ternak
sehingga menghasilkan produk ternak yang
sehat.

Kunyit (Curcuma longa) adalah jenis
tanaman rimpang yang banyak dimanfaatkan
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sebagai antibiotik, antivirus, antioksidan dan
memperbaiki saluran pencernaan (Shan dan
Iskandar, 2018). Kunyit memiliki kandungan
atsiri  berkisar 2,5-6% dan kandungan
kurkuminoid sebesar 3-5%, sehingga bersifat
anti oksidan dan memperbaiki pencernaan
(Hartati, 2013). Enzim-enzim pencernaan
yang terkandung di dalam cairan empedu
dan getah pankreas disekresikan oleh dinding
kantong empedu yang dirangsang oleh
kandungan kurkumin dalam kunyit. Minyak
atsiri dalam kunyit membantu mempercepat
laju pencernaan dalam lambung sehingga
ternak akan cepat merasa lapar dan akan
makan lebih banyak dan mengakibatkan
pertambahan bobot badan ternak meningkat.
Penambahan tepung kunyit 0,5% dari bahan
kering ransum domba jantan lokal cenderung
menghasilkan pertambahan bobot badan
paling baik daripada domba yang diberi
tepung kunyit pada dosis 0,75%, 1%, dan
tanpa pemberian tepung kunyit, namun
belum memberikan pengaruh nyata terhadap
konversi pakan (Prasetiadi et al., 2017).

Kurangnyainformasitentang pemberian
tepung kunyit pada sapi mendorong adanya
penelitian untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian tepung kunyit pada ransum sebagai
pakan tambahan alami terhadap produktivitas
Sapi Peranakan Ongole.

METODE

Penelitian dilaksanakan di PGS. Joe
Cipir Desa Jati Indah, Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.
Sembilan ekor sapi peranakan Ongole jantan
berumur + 2 tahun yang dikelompokkan
menjadi 3 kelompok berdasarkan bobot badan.
Sapi diberikan perlakuan ransum kontrol
ditambah 0%; 0,5%, dan 1% tepung kunyit
dalam bahan kering. Rancangan statistik yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 perlakuan dan 3 kelompok yaitu
sapi dengan bobot badan 181,66+8,12 kg,
259,16+2,56 kg, dan 355,83+8,12 kg.

Susunan  formulasi ransum dan
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Tabel 1. Formulasi dan Kandungan Nutrien Ransum Kontrol

No. Bahan Pakan

Komponen Ransum (%)

1. Janggel jagung 18
2. Onggok 19
3. Bungkil sawit 20
4. Kulit Kedelai 10
5 Dedak 20
6 Tetes 5
7 Kulit Kopi 8
Total 100
Kandungan Nutrien Ransum:

Protein Kasar 8,82
TDN 61,62

Keterangan: TDN = Total Digestible Nutrient

kandungan nutrisi ransum kontrol tersaji
dalam Tabel. 1

Penelitian didahului dengan persiapan
kandang,peralatan kandang, bahan pakan dan
analisis proksimat sebagai untuk mengetahui
kandungan nutrien ransum kontrol. Periode
adaptasi dilakukan selama 7 hari dengan
memberikan ransum kontrol pada sapi untuk
mengevaluasi konsumsi harian. Berdasarkan
Peraturan Menteri  Pertanian  Republik
Indonesia No.46 Tahun 2015, ransum dalam
bahan kering diberikan sebesar 2% dari BB
sapi. Frekuensi pemberian ransum dalam
sehari sebanyak 2 kali yaitu jam 07.00 WIB
dan jam 16.00 WIB. Pemberian air minum
secara adlibitum. Penimbangan bobot badan
awal sapi dilakukan pada pagi hari saat hari
pertama perlakuan. Periode pengambilan data
dilakukan selama 28 hari dengan memberikan
ransum perlakuan pada sapi sesuai dengan
kelompok. Perhitungan konsumsi bahan
kering dengan cara menghitung selisih
pemberian pakan harian dengan sisa pakan
harian dalam bahan kering. Sampel sisa
pakan dikumpulkan setiap hari dan diambil
sampel untuk analisa kadar air. Pertambahan
bobot badan harian sapi dapat dihitung dari
hasil pengurangan bobot akhir dengan bobot
awal pengamatan dibagi lama hari perlakuan.
Bobot badan akhir sapi diperoleh dari hasil

penimbangan sapi pada hari ke-29 setelah
perlakuan. Besarnya konversi pakan dihitung
dari jumlah pakan harian dibagi pertambahan
bobot badan harian.

Data yang diperoleh diolah dengan
Uji Anova dan dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5% jika terdapat
pengaruh yang signifikan (P<0,05) (Steel dan
Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan Tepung Kunyit (Curcuma
longa) terhadap Produktivitas Sapi

Pemberian tepung kunyit pada ransum
sapi hingga level 1% tidak berpengaruh
signifikan (P>0,05) terhadap konsumsi bahan
kering tetapi berpengaruh signifikan (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan harian dan
konversi pakan. Data pengaruh penambahan
tepung kunyit (Curcuma longa) terhadap
produktivitas sapi Peranakan Ongole tersaji
pada Tabel 2.

Besarnya konsumsi bahan kering pada
sapi TO, T1, dan T2 tidak berbeda nyata
(P>0,05) berturut-turut sebesar 4.516,00 gram,
4735,48 gram dan 4368,80 gram. Besarnya
konsumsi bahan kering sudah memenuhi
kebutuhan bahan kering untuk sapi yaitu
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produktivitas Sapi Peranakan Ongole

. Perlakuan
Variabel SD
TO T1 T2
Konsumsi BK (gram/ekor/hari) 4516,00 4735,48 4368,80 108,17
PBBH (gram/ekor) 843,24° 826,92° 933,572 20,25
Konversi Pakan 10,522 11,328 9,16° 0,331

Keterangan: BK = Bahan Kering, PBBH = Pertambahan bobot badan harian, Huruf superskript menandakan

berbeda nyata, huruf kecil P<0,05

rata-rata sebesar 1,7% dari bobot badan sapi
(Permentan No. 46, 2015). Kandungan nutrien
ransum perlakuan yang sama menyebabkan
besarnya konsumsi bahan kering tidak berbeda
nyata. Mallidadi et al. (2019) menyatakan
bahwa rasa, bentuk, tekstur dan kandungan
nutrisi dalam pakan sangat berpengaruh
terhadap konsumsi pakan. Vorlaphim et al.
(2011) menyatakan bahwa penambahan
ekstrak curcumin hingga 0,2% bahan kering
dalam konsentrat sapi Brahman Cross tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan
kering, namun dapat berpengaruh positif
dalam metabolisme nitrogen. Jaguezeski et
al. (2018) menambahkan bahwa penambahan
tepung ekstrak kunyit 100 mg/kg pakan
domba Lacaune pada periode laktasi, tidak
menunjukkan perbedaan nyata terhadap
jumlah konsumsi bahan kering dibandingkan
dengan domba yang diberi pakan tanpa
tambahan ekstrak tepung kunyit namun dapat
mengurangi stess oksidatif pada periode
laktasi.

Rata-rata pertambahan bobot badan
harian dan konversi pakan Sapi Peranakan
Ongole yang diberi tepung kunyit hingga
level 1% (T2) pada pakan berbeda signifikan
(P<0,05) dengan TO dan T1. Pertambahan
bobot badan harian sapi T2 sebesar 933,57
gram signifikan lebih tinggi (P<0,05) daripada
sapi TO sebesar 843,24 gram dan T1 826,92
gram, namun PBBH sapi TO dan T1 secara
signifikan tidak berbeda (P>0,05). Besarnya
konversi pakan sapi T2 sebesar 9,16 nyata
lebih rendah (P<0,05) daripada TO yaitu
sebesar 10,52 dan T1 sebesar 11,32, tetapi
besarnya konversi pakan sapi TO dan T1 tidak
berbeda nyata. Besarnya PBBH dan konversi

pakan pada sapi T2 nyata lebih baik daripada
T1 dan TO diduga disebabkan oleh kecernaan
pada sapi T2 yang lebih tinggi. Nusi et al.
(2011) menjelaskan bahwa kecernaan pakan
dan kecukupan kebutuhan nutrien dalam tubuh
ternak sangat berpengaruh terhadap besarnya
konversi pakan. Hal ini memperkuat dugaan
bahwa kandungan kurkumin dan atsiri dalam
tepung kunyit yang dapat meningkatkan
kecernaan nutrien dalam saluran pencernaan
sapi. Kandungan kurkumin dan atsiri
dalam tepung kunyit juga berfungsi sebagai
antiprotozoa yang dapat menekan jumlah
protozoa di dalam rumen sehingga dapat
meningkatkan kecernaan nutrien pakan di
dalam rumen (Li ef al., 2011). Suharti et al.
(2009) menyatakan bahwa jumlah populasi
protozoa dalam rumen yang menurun dapat
meningkatkan jumlah populasi bakteri
sehingga terjadi pertambahan bobot badan
ternak dan memperbaiki besarnya konversi
pakan. Penambahan ekstrak kurkumin
hingga 200 mg/kg pakan kambing Lacaune
menunjukkan besarnya bobot badan dan
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi
dibandingkan kambing yang tidak diberi
tambahan kurkumin (Molosse et al. 2019).
Budiari et al. (2020) menambahkan bahwa
penambahan tepung kunyit hingga 1,5%
dari pakan konsentrat yang diberikan pada
Sapi Bali dapat meningkatkan pertambahan
bobot badan sebesar 38,24% dan menurunkan
konversi pakan sebesar 47,20%.

KESIMPULAN

Penambahan tepung kunyit (Curcuma
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longa) hingga level 1% bahan kering
memberikan pengaruh positif terhadap rata-
rata PBBH dan konversi pakan, namun tidak
memberikan pengaruh terhadap konsumsi
bahan kering. Penambahan tepung kunyit
level 1% bahan kering menunjukkan hasil
terbaik terhadap PBBH dan konversi pakan.
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